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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif
yang dimaksudkan adalah data yang terkumpul berupa kata-kata atau
gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. Sukmadinata (2017)
menyatakan bahwa de_s__,_lgripti'f '“r'h'erupakan suatu bentuk penelitian dasar
untuk mendesk(ips'i'kén atau menjelaskar.lm Aél'jatu\gambaran fenomena yang
ada baik glarﬁiah maupun buatan manusia. Sedané;\kan\ kualitatif merupakan
suatu ,,,riénelitian yang mendeskripsikan suatu fenomena\éitau peristiwa yang
terjadi dengan beberapa teknik. Data yang terkumpul setelah dianalisis
kemuaian dideskripsikan sehingga mudah dipahami oleh gﬁrang lain. Dalam
penelif'i.gn ini penulis melakukan -penelitian Iangsungl_-';zli SDN 2 Candi
dengan ..'Vz\_./awancara langsung dengan pihak-pihak t_e’;rkait, seperti guru,
orangtua dan siswa kelas HI. Selain itu peneliti me___l'é.kukan observasi serta

mengumpuIka{h-d.at_afdata yang dapat mengqat_k_an.f-ﬁenelitian ini.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan
penelitian kualitatif. Sukmadinata (2017) metode penelitian kualitatif adalah
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan, membahas dan
menganalisis suatu fenomena, peristiwa, aktivitas, sosial, sikap,
kepercayaaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun

kelompok untuk mendapatkan suatu jawaban atau data yang real dan pasti..



Dalam penelitian ini difokuskan pada pola asuh orang tua implikasinya

terhadap kemandirian belajar siswa kelas I11.

Tempat Dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian dilakukan di SD Negeri 2 Candi.Peneliti melakukan

penelitian pola asuh orang tua implikasinya terhadap kemandirian

belajar.Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi, wawancara

dan dokumentasi.

2. Walgtu benelitian

/ Penelitian ini dilaksanakan selama sembilan bulan, mulai bulan

November 2021 sampai Juli 2022. Adapun jadwal penelitian dapat

d:'i_tunjukkan sebagai berikut :

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

| Kegiatan

Bulan ke-

Studi awal penelitian

Penyusunan proposal

Seminar proposal

Perizinan e

o wIN e

Uji instrument/validasi
data

Pengumpulan data

Analsis data

Penyusunan laporan

© ||

Diseminasi hasil
penelitian

Penyusunan
akhir

laporan




C.

Subjek Dan Objek Penelitian
Subjek penelitian yaitu, wali kelas Ill, wali murid kelas Ill, dan
siswa kelas Ill. Peneliti melakukan penelitian pola asuh orang tua
implikasinya terhadap kemnadirian belajar. Dalam penelitian ini
peneliti melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 1
guru kelas 11, 3 siswa kelas Ill, 3 orang tua wali kelas Ill dan 3
tetangga siswa. Sedan_gk_an __g_bjek penelitian pola asuh orang tua

implikasinya ;e.rhad'ép kemandiriari'b"“el-ajar siswa. Berikut tabel subjek

penellt/lan. .
Tabel 3.2 Subjek Penelitian Kategori Siswa
/ No Inisial Kelas
| 1 | Satya 1
" 2 | Anya 1l |
3 | Ranita "
Tabel 3.3 Subjek Penelitian Kategori Orang Tua
No Inisial Kategori
1 Ibu Tini Orang Tua Subjek 1
2 Ibu Sularmi Orang Tua Subjek 2
3 Bapak Ramzi Orang Tua Subjek 3
Tabel 3.4 Subjek Penelitian Kategori Tetangga Siswa
No | ““nisial | Umur | Keterangan
(tahun)
1 Ibu Tukiyem 65 Tetangga
subjek 1
2 Bapak Agus 37 Tetangga
subjek 2
3 Ibu Suparti 39 Tetangga
subjek 3




D.

Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan
penelitiuntuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian,
teknik pengumpulan data sangat mendukung pada proses penelitian
karena dapat membantu peneliti memperolen data-data yang
diperlukan dan dibl_J_t__uhk_ar_l_ sesuai standart, adapun teknik
pengumpulan data éébagai berilit”';' N
a. 9bs’éf’\//asi \
Menurut Sugiyono (2014) menyatakan bah\\\iva_x observasi adalah
‘. dasar atau tolak ukur utama yang dilakukan dlalam penelitian.
Setiap orang mampu melakukan penelitian :,ilzlengan kegiatan
utama yaitu observasi. Dengan observasi maka __é;kan mendapatkan
suatu data, atau dapat melihat suatu peristi__vi)a secara real atau
:"'"nyata. Faisal (Sugiyono,2014) membag-i" observasi menjadi
ot;§e(vasi berpartisipasi, observasi sggé}a terang-terangan dan
samar,-.déh'6béé'r’\'/asﬁﬁk‘fér’s't"r'dkt-u.r.“.I-:)alam penelitian ini peneliti
menggunakan observasi partisipan. Observasi partisipan yaitu
pengamat terlibat secara langsung dalam kegiatan yang akan
diamati, mendengar apa yang mereka ucapkan dan berpartisipasi
dalam kegiatan mereka. Dalam hal ini peneliti datang ke SDN 2
Candi untuk mengamati kegiatan , mendengarkan dan mencatat

apa yang mereka ucapkan dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan.



Objek observasi pada penelitian kualitatif menurut Spradley
(Sugiyono,2014) terdiri dari tempat, dimana tempat ini akan
terjadi interaksi sosial yang berlangsung. Selanjutnya pelaku,
yaitu orang-orang yang sedang melakukan ativitas atau kegiatan
tertentu.Yang terakhir aktivitas merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh pelaku dalam interaksi sosial yang sedang
berlangsung.

Wawancara

I\//Ieriij"r/ut Esterberg (Sugiyono, ZOOé“)“‘”me\ndefinisikan interview
/ atau wawancara merupakan komunikasi a\t\a‘rg 2 oarang untuk
bertukar informasi ataupun mendapatkan ‘ jawaban yang
dibutuhkan. Wawancara sebagai teknik pengurﬁpulan data yang
dibutuhkan - peneliti. Wawancara terdiri __-":dari wawancara
terstruktur yaitu teknik pengumpulan data di___rﬁana peneliti sudah
:"'"'r-r]enyiapkan instrument  untuk wawan__céra secara tertulis.
Se:'i'agjutnya wawancara semiterstruktqfrx S}aitu proses wawancara
ini Ié.b.ihhmt'é'r'bijka ﬁeb&é""di'béhdiﬁgkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan wawancara ini mendapatkan solusi atau ide —
ide secara terbuka. Wawancara tak berstruktur yaitu wawancara
bebas dimana peneliti tidak menggunakan instrument pedoman
wawancara yang disusun secara sistematis. Wawancara ini
digunakan untuk menanyakan secara garis besar permasalahan.

Peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas Il1, siswa kelas



2.

I11, dan wali murid kelas I1l. Tujuan wawancara ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana
narasumber dimintai pendapat atau jawabannya. Sebelum
melakukan peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat
apa yang dikemukakan informan. Oleh karena itu peneliti
melakukan wawancara dengan wali kelas 111, siswa kelas I1l, dan
wali murid kelas !_I_I___terkgi_t pola asuh orang tua dan implikasinya
terhadap ,ke‘méﬁdirian belaja{r”.'

C. Bok’ij'&\entasi

Menurut Sugiyono (2014) dokumentasi ad%ila.h suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informé‘si dalam bentuk
dokumen, gambar, buku, foto untuk meleng[klapi data proses
penelitian. Bisa diartikan juga dokumen dapat__-’Berbentuk tulisan,

gambar atau karya-karya monumental da___ri: seseorang. Hasil

:"'"p__(_anelitian dari observasi dan wawancara _akan lebih akurat atau
dapat dipercaya kalau didukung dengapxééjarah masa lalu. Selain
itu has-,.i.lnq béﬁéiitia'n‘ ju*ga‘akéh"éé}hé-k.i-n akurat apabila di dukung
dan di lengkapi dengan foto-foto kegiatan yang sudah terjadi.

Instrumen Pengumpulan Data

Sugiyono (2014) menyatakan bahwa instrumen pengumpulan data

merupakan suatu alat untuk membantu melakukan penelitian dan dapat

memengaruhi kualitas dari hasil penelitian. Instrumen penelitian

berkaitan dengan validasi dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif



yang menjadi instrumen pengumpulan data yaitu peneliti itu sendiri.
Sehingga peneliti harus di validasi terlebih dahulu sebelum terjun
langsung ke lapangan.Instrumen yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan menurut (Sari, 2014) alat bantu instrumen yang lain yang
dapat digunakan yaitu angket/kuesioner.
a. Instrumen bantu pertama
Obseryasi 'r'ﬁﬁe.njadi instru”rﬁé'r'it bantu pertama. Dalam penelitian
ini/peﬁéiiti menggunakan observasi pa&‘i\éipa\n. Observasi partisipan
‘,,/’i/aitu pengamat terlibat secara langsung dalarﬁ“k.ggiatan yang akan
‘. diamati, mendengar apa yang mereka ucapkan dﬁn berpartisipasi
dalam kegiatan mereka. Dalam hal ini peneliti q'latang ke SDN 2
Candi untuk mengamati kegiatan, mendengarkar__l-":dan mencatat apa
."‘".yang mereka ucapkan dan ikut berpartisipgéi dalam kegiatan.
IS"'epeIiti mengamati ketika siswa kelas 11| m__el"akukan pembelajaran
tatab-.‘-_muka secara terbatas di dalam ke{[_as",: diharapkan dengan ini
penelitiHakéh%hﬁéhdapﬁkari ’dété”yé'n-é- diperlukan. Dalam hal ini
peneliti perlu mengetahui 3 rangkaian pelaksanaan, diantaranya :
1.) Tujuan pembuatan instrumen
Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan data
dalam menganalisis tentang pola asuh orang tua implikasinya

terhadap kemandirian belajar siswa.



2.) Proses pembuatan instrumen
Instrumen ini dilakukan dan digunakan untuk mengamati
subyek dan objek di sekitar yaitu dalam kemandirian belajar
anak.
3.) Proses analisis data
Peneliti melakukan analisis data. Data yang diperoleh dari
observasi selanj_u_tnya____akan dianalisis sesuai dengan yang di
butuhkar 'ﬂp.é.neliti keml.J.ai'éh .akan digunakan untuk bahan
4 pé&imbangan melalui beberapa tar\{"éban yang ditentukan.
b‘./instrumen bantu kedua
‘. Sugiyono (Esterberg, 2002) mendefinisikari‘ interview atau
| wawancara merupakan komunikasi atara 2 oran:;'clj untuk bertukar
informasi ataupun mendapatkan j-élwaban yang
."‘"._Qibutuhkan.informan. Dalam hal ini peneliti pe___rlsu mengetahui 3 hal
rzzélr]_gkaian pelaksanaan, diantaranya :
1) ."‘Fg‘juan pembuatan instrumen
Pen-iﬁrﬁé'téﬁ 'ihStrum*en‘i'ni’béftdeéﬁ untuk dijadikan acuan atau
pedoman peneliti dalam melakukan wawancara kepada subjek.
Wawancara ini untuk mengetahui kemandirian belajar siswa
ketika mengerjakan tugas sekolah.
2.) Proses pembuatan instrumen
Instrumen ini dibuat dengan tujuan untuk mencari informasi

yang lebih mendalam mengenai kemandirian belajar siswa



dalam mengerjakan tugas atau soal-soal tertentu. Validasi

dilakukan dengan mengacu pada lembar validasi yang memuat

beberapa pertanyaan yang terarah dengan tujuan penelitian.
3.) Proses penggunaan instrumen

Instrumen ini digunakan pada saat wawancarai subjek, untuk

mengetahui tingkat kemandirian belajar siswa kelas I11.
Instrumen bantu ketiga..

Menrgr.ut Sﬁé.iyono (2014)”.d6kumentasi adalah suatu cara yang
digun’éi;én untuk memperoleh data d;ﬁ“\lnformasi dalam bentuk
",.f”élokumen, gambar, buku, foto untuk melt\a\ng‘kapi data proses
penelitian. Peneliti perlu mengetahui pelaks}%naan kegiatan,
diantaranya : |
1.) Tujuan pembuatan instrumen
| Instrumen ini digunakan untuk mendukupé penelitian setelah
\ . observasi dan wawancara.

2.) .‘I"i’-r_gses pembuatan instrumen

Insff.ljﬁ%é'h"i'h’i dibuat de'ngéh"'ﬁjjuéﬁ untuk mencari gambar atau

foto kegiatan penelitian yang telah dilakukan.
3.) Proses penggunaan instrumen

Instrumen ini digunakan pada saat observasi, wawancara dan

angket. Peneliti dapat mengambil foto kegiatan penelitian

tersebut.



Keabsahan Data
Menurut Sugiyono (2014) Teknik untuk mencapai keabsahan atau
kredibilitas data dilakukan dengan cara triangulasi. Teknik triangulasi
merupakan teknik menggabungkan dari beberapa teknik pengumpulan data
yang ada. Teknik Triangulasi ini artinya peneliti menggunakan teknik
pengumpulan yang berbeda tetapi untuk memperoleh data yang sama.
Dalam hal ini peneliti meng_g_unak_a__n observasi, wawancara terstruktur dan
dokumentasi Untl;l’k 'mé.r.\ﬂdapatkan sdrﬁb’ér- ._data yang sama. Triangulasi
sumber m;ruﬁéikan suatu cara untuk mendag‘é‘tkar] beberapa data yang
berbed‘af’élengan teknik yang sama. Peneliti melakuk;eih.._pbservasi terlebih
dahu.;J, lalu melakukan wawancara mendalam dan dokum&‘éntasi. Meskipun
teknii'gl yang digunakan berbeda tetapi semua itu untuk menl‘,t::apai tujuan yang
sama. |
Dazll"a_m hal ini peneliti menggunakan triangulasi tg.knik untuk menguji
kredibilité’s data dilakukan dengan cara mengecek da__té kepada sumber yang
sama denga:ﬁ‘-__\&teknik yang berbeda. Jadi dat@_,:yang diperoleh dengan
wawancara, lalu ai.“(I:Iék"d'éng'anﬁﬁs(ar'\’/ééi'é'téu.dékumentasi. Jika dengan tiga
teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-
beda, maka penulis melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar atau
mungkin semuanya benar, karena sudut pandang yang berbeda-beda.
Sedangkan triangulasi waktu dilakukan dengan cara ‘“melakukan

pengecekan ulang dengan wawancara, observasi atau tehnik lain dalam



waktu atau situasi yang berbeda, sehingga akan memberikan data yang lebih

valid dan lebih mendukung.”

Teknik Analisis Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisa data kualitatif yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, m_g_n__car'i dan me.n_e_mukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa',yar'igl.dipelajari dan meml.J‘.fUékan‘\apa yang dapat diceritakan
kepada o/raﬁéx lain. Teknik analisa data yang diijungkan diarahkan untu
menjav’()éb rumusan masalah atau pengujian hipotesis ya‘r\{g.jtelah dirumuskan
dalam suatu proposal. Analisis data kualitatif bersifat induktif yaitu analisis
berda%arkan data yang sudah didapatkan selanjunya dikenj'lbangkan menjadi
suatu zzhipotesis. Menurut - Sugiyono (2014) ada be(k;agai cara untuk
menganéljsis data, tetapi secara garis besarnya deng’én langkah-langkah
sebagai be.fik__ut: |
1. Reduksi .‘aata_,___ya_itu memilih hal-hal_ﬁyang..pakok yang sesuai dengan
fokus penelitian kita-tﬂcij-i _Im;n;];ﬁ:- Kemudian dicari temadan polanya.
Data-data yang telah direduksi memberikan suatu gambaran yang lebih
real tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk
mencari jika sewaktu-waktu diperlukan. Dalam mereduksi data peneliti

akan fokus pada tujuan yang hendak dicapai. Dalam penelitian ini

reduksi data yang diperoleh vyaitu permasalahan yang terjadi di



lapangan yaitu tentang pola asuh orang tua yang berdampak positif
ataupun negative pada kemandirian belajar anak kelas I11.

2. Display data ialah menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, bagan
dan sejenisnya. Dengan demikian peneliti dapat menguasai data dan
memahami dengan beberapa data yang ada. Dengan mendisplay data
maka akan mempermudah peneliti untuk memahami dan merencanakan
proses selanjutnya. Dal_qm..,..mg_lakukan display data tidak hanya teks
naratif saja, ,tetap"i. .juga bisa.” aélam_ ‘bentuk grafik, matrik dan
sebagzﬂrvya/./Display data dalam penelitiar;\i‘hi\perbetuk tabel, gambar
hqsilxpenelitian.

3. ﬁ?“engambilan keputusan dan verifikasi, dari data yangk‘bidapat mencoba
rﬁengambil keputusan. Mula-mula kesimpulan itu bgllrsifat sementara,
tell'tlapi lama-kelamaan semakin jelas karena data yang__aiperoleh semakin
Iené.}_(ap dan mendukung. Keputusan diambil deng___a':n menemukan data
yang.a'"\-/__alid. Kesimpulan dalam penelitian kual_it‘étif merupakan suatu
temuan .""bg&ru yang sebelumnya belum adq},.f'kesimpulan ini berupa
deskripsi atédhgéhibér’aﬁ Wafu"dbyékﬁ'yé.r-\g sebelumnya belum jelas
menjadi lebih jelas setelah diteliti. Verifikasi data dari penelitian yang
telah dilakukan yaitu pola asuh yang diterapkan oleh orang tua rata-rata
pola asuh otoriter dan demokratis. Keduanya memberikan dampak
terhadap kemandirian belajar pada siswa kelas 111.

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, setelah data terkumpul, dipilah-pilah dan
disajikan baik dari hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi, maka
langkah selanjutnya menarik kesimpulan dari hal yang khusus menuju ke hal yang
umum, yaitu data pola asuh orang tua implikasinya terhadap kemandirian belajar



anak kelas 111 SDN 2 Candi yang dihasilkan dari wawancara dan observasi
terhadap beberapa subjek dapat digeneralisasikan. Dari wawancara dan observasi
peneliti dapat mengumpulkan data penelitian tentang pola asuh orang tua
implikasinya terhadap kemandirian belajar siswa yang berbeda-beda sesuai
dengan pola asuh yang diterapkan orang tua. Sehingga penulis menarik
kesimpulan menjadi suatu penemuan baru yang merupakan hasil akhir dari
penelitian.



